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MOTTO 

 

ا  هَ عَ لَّ  وُسْ ا  إِ سً فْ لِ فُ  الَلُّ  نَ  كَ  لَّ  يُ

“Allah tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya…” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 

“Teruslah berfikir positif atas apa yang terjadi dalam hidupmu, maka segala 

sesuatunya akan mengarah menjadi hal-hal yang positif pula” 

(Penulis) 
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PENGEMBANGAN E-MODUL FISIKA BERBASIS PENDEKATAN 

SAINTIFIK PADA MATERI PENGUKURAN DALAM KERJA ILMIAH 

UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X MAN 2 YOGYAKARTA 

Pipin Kurnia 

19104050011 

INTISARI 

Ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka khususnya 

fisika di MAN 2 Yogyakarta masih terbatas dan belum mampu membuat peserta 

didik belajar secara mandiri. Sebanyak 15 dari 20 peserta didik menganggap fisika 

itu sulit terutama pada materi pengukuran. Peserta didik kesulitan dalam 

membedakan angka penting, menentukan ketidakpastian pengukuran, serta 

membaca hasil pengukuran alat ukur seperti jangka sorong dan mikrometer sekrup. 

Beberapa pendekatan telah guru gunakan dalam pembelajaran salah satunya yaitu 

pendekatan saintifik. Namun, dalam pelaksanaannya belum maksimal dikarenakan 

belum adanya bahan ajar fisika yang mengintegrasikan pendekatan sainitfik secara 

komprehensif didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menghasilkan e-modul 

fisika berbasis pendekatan saintifik pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah, 2) 

Mengetahui kelayakan e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik pada materi 

pengukuran dalam kerja ilmiah berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, 

dan guru fisika, 3) Mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul fisika 

berbasis pendekatan saintifik pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah, dan 4) 

Mengetahui kelayakan e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik pada materi 

pengukuran dalam kerja ilmiah dalam pembelajaran fisika. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan 4D Thiagarajan (1974) yang terdiri dari tahap 1) 

Define, 2) Design, 3) Development, dan 4) Dessiminate. Namun, pada penelitian ini 

hanya dilakukan sampai pada tahap Develop yaitu uji coba luas dan keterlaksanaan 

e-modul fisika. Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi instrumen dan 

produk, lembar penilaian kelayakan e-modul, lembar respon peserta didik, dan 

lembar observasi keterlaksanaan e-modul. Validasi dilakukan menggunakan skala 

Aiken’s V dengan 3 skala. Penilaian kelayakan e-modul dan respon peserta didik 

menggunakan skala Likert dengan 4 skala. Sedangkan, keterlaksanaan dianalisis 

menggunakan persentase Interjudge Agreement (IJA).  

Hasil penelitian ini adalah e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik pada 

materi pengukuran dalam kerja ilmiah untuk peserta didik kelas X MAN 2 

Yogyakarta. Hasil penilaian kelayakan produk oleh ahli materi, ahli media, dan 

guru fisika memperoleh rerata penilaian dengan skor 3,19; 3,90; dan 3,80 dengan 

kriteria Baik (B), Sangat Baik (SB), dan Sangat Baik (SB). Respon peserta didik 
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pada uji coba terbatas dan uji coba luas memperoleh rerata skor 3,19 dan 3,20 

dengan kriteria Setuju (S). Hasil keterlaksanaan e-modul fisika pada uji coba luas 

memperoleh persentase 100% dengan kriteria seluruh kegiatan terlaksana. 

 

Kata kunci: e-modul fisika, pendekatan saintifik, penelitian pengembangan, 

pengukuran 
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DEVELOPMENT OF A SAINTIFIC APPROACH – BASED PHYSICS E-

MODUL IN THE MEASUREMENT IN SCIENTIFIC WORK 

MATERIALS FOR CLASS X MAN 2 YOGYAKARTA’S STUDENTS 

Pipin Kurnia 

19104050011 

ABSTRACT 

The availability of teaching materials that are suitable for the Merdeka 

curriculum, especially physics, at MAN 2 Yogyakarta is still limited and has not 

been able to make students learn independently. As many as 15 out of 20 students 

find physics difficult, especially in measurement materials. Students have difficulty 

distinguishing significant figures, determining measurement uncertainty, and 

reading the results of measuring instruments such as calipers and micrometers. 

Several approaches have been used by teachers in learning, one of which is the 

scientific approach. However, its implementation has not been optimal due to the 

lack of physics teaching materials that comprehensively integrate the scientific 

approach. This research aims to 1) produce a physics e-module based on the 

scientific approach to measurement in scientific work, 2) determine the feasibility 

of the physics e-module based on the scientific approach to measurement in 

scientific work based on the assessment of subject matter experts, media experts, 

and physics teachers, 3) determine the response of students to the physics e-module 

based on the scientific approach to measurement in scientific work, and 4) 

determine the feasibility of the physics e-module based on the scientific approach 

to measurement in scientific work in physics learning. 

This research follows the Research and Development (R&D) methodology 

using Thiagarajan's 4D development model (1974), consisting of stages: 1) Define, 

2) Design, 3) Development, and 4) Disseminate. However, this study only 

progressed up to the Development stage, specifically extensive testing and 

implementation of the physics e-module. Instruments used include validation sheets 

for instruments and products, an assessment sheet for the e-module's feasibility, a 

student response sheet, and an observation sheet for the e-module's implementation. 

Validation was conducted using Aiken’s V scale with 3 scales. Assessment of the 

e-module's feasibility and student responses used a Likert scale with 4 levels. 

Meanwhile, the implementation was analyzed using the Interjudge Agreement 

(IJA) percentage. 

The result of this research is a scientific approach-based physics e-module 

focusing on measurement within scientific work designed for 10th-grade students 

at MAN 2 Yogyakarta. The evaluation scores given by subject matter experts, 

media experts, and physics teachers averaged 3.19; 3.90; and 3.80 respectively, 
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categorized as Good (G), Very Good (VG), and Very Good (VG). Students' 

responses from limited and extensive testing received average scores of 3.19 and 

3.20 categorized as Agree (A). The implementation result of the physics e-module 

in extensive testing achieved a 100% percentage, meeting the criteria for successful 

completion of all activities. 

 

Keywords: development research, measurement, physics e-module, scientific 

approach,  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

dibutuhkan dan harus mengacu pada kurikulum yang berlaku (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008). Bahan ajar memiliki tujuan yang sangat 

penting dalam kegiatan belajar mengajar karena berfungsi sebagai alat 

dalam mencapai kompetensi dasar (Selvia dkk., 2017). Lestari (2013) dalam 

Nahdiyatur Rosidah (2013) juga menyatakan bahwa bahan ajar adalah 

sumber belajar yang sampai saat ini memliki peranan penting untuk 

menunjang proses pembelajaran. Namun, berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan di MAN 2 Yogyakarta menunjukkan bahwa ketersediaan 

bahan ajar ang sesuai dengan kurikulum merdeka di sekolah khususnya 

untuk mata pelajaran fisika masih terbatas dan belum mampu membuat 

peserta didik belajar secara mandiri. Guru biasa menggunakan bahan ajar 

yang disediakan pemerintah. Setelah ditelusuri lebih lanjut diketahui bahwa 

peserta didik juga mengalami kesulitan dalam mempelajari materi fisika 

dari bahan ajar yang disediakan sekolah karena susunan materi yang 

disajikan belum disaajikan dengan baik, penjelasannya kurang lengkap, 

kurangnya pemberian contoh soal dan pembahasan, serta pengemasan 

materi yang monoton dan kurang menarik. Untuk membuat bahan ajar yang 

menarik dan tidak membuat peserta didik bosan adalah dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi jaringan internet (Utami, 

2023). 

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan merupakan salah 

satu jalan untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan serta perangkat 

pembelajaran yang interaktif (Maritsa dkk, 2021). Hal ini sejalan dengan 

Pujiani dkk (2020) yang menyatakan bahwa teknologi informasi adalah hal 

yang penting untuk diintegrasikan dalam dunia pendidikan karena di era 

digital saat ini pemanfaatan informasi teknologi memiliki pengaruh yang 
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besar yang dapat membangun pendidikan menjadi lebih baik. Berdasarkan 

hasil observasi, penggunaan teknologi informasi di MAN 2 Yogyakarta 

telah banyak digunakan beberapa diantaranya yaitu dalam proses absensi 

guru dan peserta didik, pelaksanaan ujian, akses perpustakaan, serta proses 

pembelajaran.  Penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran fisika 

biasa guru gunakan untuk menjelaskan materi yang bersifat abstrak dengan 

menambilkan gambar, video, dan simulasi. Selain itu, guru juga 

menggunakan website, power point, google classroom, aplikasi dan quizziz 

dalam menjelaskan materi fisika. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 15 

dari 20 peserta didik mengandalkan internet untuk membantu memahami 

materi fisika dan 85% peserta didik lebih tertarik menggunakan bahan ajar 

berbasis smartphone dengan tampilan yang menarik, serta mudah diakses 

kapan dan di mana saja. Hasil kuesioner ditunjukkan pada gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Diagram Hasil Kuesioner Penggunaan Bahan Ajar 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki gaya belajar 

visual dengan memanfaat dan memaksimalkan teknologi. Salah satu bahan 

ajar interaktif berbasis smartphone serta dapat diakses kapan dan dimana 

saja adalah e-modul. Menurut Sugianto (2013) dalam Arnila, dkk (2021) e-

modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang 

disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan ke dalam format 

elektronik yang didalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang 

membuat pengguna lebih interaktif dengan program. Hal ini selaras dengan 

pernyataan Kartika & Sidik (2020) bahwa penggunaan e-modul dapat 

menumbuhkan daya kreatifitas dan keaktifan peserta didik dalam 
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pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh 

Fitria Susanti berjudul “Pengembangan E-modul dengan Aplikasi Kvisoft 

Flipbook Maker pada Pokok Bahasan Fluida Statis untuk Peserta Didik 

SMA/MA Kelas XI” dilatar belakangi oleh belum banyak tersedia modul 

elektronik (e-modul) yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar 

mandiri (Kartika & Sidik, 2020). Penggunaan e-modul dalam pembelajaran 

fisika di MAN 2 Yogyakarta sendiri masih cukup minim dilaksanakan 

karena terbatasnya bahan ajar fisika di sekolah. Guru cenderung hanya 

memberikan tugas tanpa adanya penjelasan lebih lanjut terkait materi yang 

ditugaskan. 

Setelah dilakukan analisis lebih lanjut dengan menyebarkan 

kuesioner, sebanyak 12 dari 15 peserta didik menganggap fisika itu sulit 

karena banyaknya konsep dan persamaan yang harus dihafal, sebagian besar 

materinya melibatkan perhitungan, serta sistem pembelajaran yang kurang 

menyenangkan. Adapun materi fisika yang dipelajari di kelas X diantaranya 

yaitu pengukuran, energi terbarukan, dan pemanasan global. Untuk 

mengetahui materi yang dianggap sulit oleh peserta didik, disebarkanlah 

kuesioner dan didapatkan hasil pada gambar 1.2: 

 

Gambar 1. 2 Hasil Kuesioner Materi Fisika yang Dianggap Sulit oleh Peserta Didik 

Gambar 1.2 menunjukan bahwa dari ketiga materi yang dipelajari 

peserta didik, 10 dari 15 peserta didik memilih materi pengukuran sebagai 

materi fisika yang dianggap sulit. Hal tersebut dikarenakan, kurangnya 

penjelasan yang cukup terkait konsep pengukuran yang menyebabkan 
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peserta didik kesulitan dalam membedakan angka penting, menentukan 

ketidakpastian pengukuran, serta membaca hasil pengukuran alat ukur 

seperti jangka sorong dan mikrometer sekrup, sehingga berakibat pada hasil 

belajar peserta didik yang belum maksimal. Adapun nilai ulangan harian 

peserta didik di salah satu kelas pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah 

yang disajikan pada tabel 1.1:  

Tabel 1. 1 Hasil Ulangan Harian Materi Pengukuran 

Nomor Data Hasil Ulangan Jumlah 

1 Jumlah peserta test  33 

2 Jumlah yang tuntas  7 

3 Jumlah yang belum tuntas 26 

4 Persentase peserta tuntas  21.2 % 

5 Persentase yang belum tuntas  78.8 % 

6 Nilai Tertinggi 87 

7 Nilai Terendah 27 

8 Nilai Rata-rata 62.91 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari 33 peserta didik yang mengikuti 

ulangan harian dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75, 

jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 7 orang dan yang belum tuntas 

sebanyak 26 orang dengan nilai tertinggi sebesar 87, nilai terendah 27, dan 

nilai rata-rata sebesar 62,91. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman konsep pengukuran peserta didik di kelas tersebut masih 

kurang dan diperlukan adanya perbaikan dan perhatian dalam proses 

pembelajaran fisika di kelas.  

Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner pada proses 

pembelajaran fisika di kelas, guru telah menggunakan berbagai metode dan 

pendekatan diantaranya yaitu metode diskusi, ceramah, penugasan, 

praktikum, pendekatan kontekstual dan pendekatan saintifik. Sebanyak 

85% peserta didik telah familiar dengan pendekatan saintifik. Pendekatan 

saintifik merupakan tahap belajar dengan urutan mengamati, menanya, 
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mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan 

(Hosnan, 2014). Menurut Muhammad (2015) pendekatan saintifik yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran dapat membiasakan peserta didik 

berpikir, berkarakter, dan berkreasi secara ilmiah sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna. Penggunaan pendekatan 

saintifik pada materi pengukuran dapat diterapkan dengan meminta peserta 

didik untuk mengamati suatu objek atau alat ukur, membuat hipotesis atau 

membuat pertanyaan yang relevan, merancang dan atau melaksanakan 

eksperimen, mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis data, dan 

mengomunikasikannya. Dengan demikian, peserta didik dapat memahami 

konsep pengukuran secara lebih baik. Namun, berdasarkan hasil observasi 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

fisika di MAN 2 Yogyakarta belum dilaksanakan secara maksimal serta 

belum adanya bahan ajar yang mengintegrasikan pendekatan saintifik 

secara komprehensif di dalamnya. 

Permasalahan di atas, dapat diatasi dengan mengembangkan sebuah 

bahan ajar interaktif yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yaitu e-

modul fisika berbasis pendekatan saintifik. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Siregar (2021) dengan judul “Pengembangan E-Modul 

Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Vektor Untuk SMA/MA Kelas 

X” menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan menarik, sangat 

layak, dan efektif sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan Anggraini, Hendri & Basuki (2017) yang 

berjudul “Pengembangan E-modul Fisika Berbasis Pendekatan Saintifik 

pada Materi Gerak Melingkar Untuk SMA/MA Kelas X” juga menunjukkan 

bahwa e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik sangat baik digunakan 

untuk mendukung pembeajaran fisika.  

Pengembangan e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik ini 

menyajikan desain yang menarik, dan tersedia fitur-fitur yang 

memungkinkan untuk menambahkan gambar, audio, video, simulasi, dan 

tes formatif. E-modul disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 
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peserta didik kelas X MAN 2 Yogyakarta. Oleh karena itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan E-

Modul Fisika Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Pengukuran 

dalam Kerja Ilmiah untuk Peserta Didik Kelas X MAN 2 Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

bahwa: 

1. Ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka 

khususnya pada materi fisika masih cukup terbatas dan belum mampu 

membuat peserta didik belajar secara mandiri. 

2. Peserta didik menganggap materi pengukuran dalam kerja ilmiah 

sebagai materi fisika yang sulit terutama pada bagian perhitungan, 

angka penting, ketidakpastian, dan alat ukur. 

3. Nilai ulangan harian salah satu kelas pada materi pengukuran dalam 

kerja ilmiah 78,8% masih dibawah KKM dengan nilai rata-rata sebesar 

62,91, nilai terendah 27, dan nilai tertinggi 87. 

4. Belum adanya bahan ajar yang mengintegrasikan pendekatan saintifik 

secara komprehensif di dalamnya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar masalah yang dikaji tidak 

terlalu luas, maka penelitian ini dibatasi pada masalah ketersediaan bahan 

ajar yang sesuai kurikulum merdeka khusunya pada materi fisika masih 

cukup terbatas dan belum mampu membuat peserta didik belajar secara 

mandiri. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana hasil pengembangan e-modul fisika berbasis pendekatan 

saintifik yang dikembangkan pada materi penngukuran dalam kerja 

ilmiah untuk peserta didik kelas X MAN 2 Yogyakarta? 
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2. Bagaimana kelayakan e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik 

pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah untuk peserta didik kelas X 

di MAN 2 Yogyakarta berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli 

media, dan guru fisika? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul fisika berbasis 

pendekatan saintifik pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah untuk 

peserta didik kelas X di MAN 2 Yogyakarta? 

4. Bagaimana keterlaksanaan e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik 

pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah untuk peserta didik kelas X 

di MAN 2 Yogyakarta dalam pembelajaran fisika? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk:  

1. Menghasilkan e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik pada materi 

pengukuran dalam kerja ilmiah untuk peserta didik kelas X MAN 2 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui kelayakan e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik 

pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah untuk peserta didik kelas X 

di MAN 2 Yogyakarta berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli 

media, dan guru fisika. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul fisika berbasis 

pendekatan saintifik pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah untuk 

peserta didik kelas X di MAN 2 Yogyakarta. 

4. Mengetahui keterlaksanaan e-modul fisika berbasis pendekatan 

saintifik pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah untuk peserta didik 

kelas X di MAN 2 Yogyakarta dalam pembelajaran fisika. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini menghasilkan produk yaitu e-modul fisika yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan spesifikasi produk sebagai 

berikut: 
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1. Produk yang dikembangkan merupakan e-modul fisika berbasis 

pendekatan saintifik.  

2. Produk sebagai sumber belajar peserta didik secara mandiri yang 

disusun berdasarkan Kurikulum Merdeka. 

3. Materi yang disajikan adalah materi Pengukuran dalam Kerja Ilmiah. 

4. Bagian-bagian e-modul terdiri atas bagian pembuka, bagian isi, dan 

bagian penutup. Bagian pembuka terdiri dari cover, petunjuk 

penggunaan e-modul, daftar isi, dan pendahuluan. Bagian isi terdiri dari 

dua kegiatan pembelajaran (uraian materi, contoh, latihan, simulasi, 

kunci jawaban). Bagian penutup terdiri dari evaluasi, glosarium, daftar 

pustaka, dan pengembang. 

5. Rasio e-modul fisika yang digunakan yaitu 9:16. 

6. Pada e-modul terdapat materi, gambar, video pembelajaran, ilustrasi, 

evaluasi, dan simulasi. 

7. Produk yang dikembangkan dapat diakses secara online melalui tautan 

yang dibagikan. 

G. Manfaat Penelitian 

Pengembangan bahan ajar e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik 

pada materi pengukuran dallam kerja ilmiah ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi bidang pendidikan, diantaranya: 

1. Bagi Peserta Didik  

a. Peserta didik dapat belajar mandiri secara fleksibel dengan e-

modul. 

b. Peserta didik dapat belajar dengan baik karena e-modul tidak hanya 

disajikan dengan teks dan gambar saja, melainkan disertai dengan 

video, tes formatif, ilustrasi dan simulasi sehingga peserta didik 

tidak mudah merasa bosan. 

2. Bagi Guru 

a. Membantu guru dalam menyiapkan bahan ajar yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka. 
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b. Membantu guru sebagai saran pengembangan bahan ajar yang 

inovatif. 

3. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

4. Bagi Penulis 

a. Sebagai motivasi penulis untuk meningkatkan bahan ajar. 

b. Sebagai penambah wawasan dan pengalaman dalam pembuatan e-

modul. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Adapun keterbatasan pengembangan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah e-modul fisika berbasis 

pendekatan saintifik untuk memfasilitasi belajar mandiri peserta didik.  

2. Materi yang disajikan adalah materi pengukuran dalam kerja ilmiah. 

I. Definisi Istilah 

1. E-modul merupakan seperangkat media pengajaran digital dan non 

cetak yang disusun secara sistematis dan digunakan untuk keperluan 

belajar mandiri, sehingga dapat menuntut siswa untuk belajar 

memecahkan masalah dengan caranya sendiri (Priatna, dkk., 2017). 

2. Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan pembelajaran yang 

melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, 

mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan (Putri, dkk., 

2020). 

3. Pengukuran merupakan kegiatan pengumpulan informasi baik secara 

kuantitatif maupun secara kualitatif sehingga diperoleh besar atau nilai 

suatu besaran (Nurlina, dkk., 2018).
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa e-modul fisika berbasis 

pendekatan saintifik pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri. Produk yang dikembangkan 

didasarkan pada analisis kebutuhan yaitu meliputi analisis sekolah, peserta 

didik, dan materi di MAN 2 Yogyakarta. Hasil analisis tersebut dilanjutkan 

dengan pemilihan bahan berupa e-modul fisika berbasis pendekatan 

saintifik pada materi pengukuran dalam kerja ilmiah.  

2. Kelayakan e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik pada materi 

pengukuran dalam kerja ilmiah berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 

media, dan guru fisika SMA memperoleh kriteria Baik (B), Sangat Baik 

(SB), dan Sangat Baik (SB) dengan rerata skor masing–masing sebesar 3,19; 

3,90; dan 3,80. Selain itu, visualisasi dari e-modul fisika yang 

dikembangkan sangat menarik dan mendukung daya tarik peserta didik 

dalam belajar. 

3. Respon peserta didik terhadap berupa e-modul fisika berbasis pendekatan 

saintifik pada uji terbatas dan uji luas masuk dalam kriteria Setuju (S) 

dengan rerata skor sebesar 3,19 pada uji terbatas dan 3,20 pada uji luas. 

4. Keterlaksanaan e-modul fisika berbasis pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran oleh dua observer memperoleh nilai rerata IJA sebesar 100% 

dengan kriteria seluruh kegiatan terlaksana.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan penelitian 

diantaranya hanya memfokuskan pengembangan e-modul fisika berbasis 

pendekatan saintifik pada materi oengukuran dalam kerja ilmiah tepatnya pada 
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uji coba luas untuk mengetahui respon dari peserta didik dan belum dilakukan 

sampai pada tahap disseminate (penyebarluasan). 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk 

1. Saran Pemanfaatan E-Modul 

Diharapkan dengan adanya e-modul fisika yang telah dikembangkan 

ini dapat digunakan oleh peserta didik sebagai salah satu referensi dalam 

belajar mandiri. Keberadaan e-modul fisika ini juga dapat membantu 

peserta didik dalam memahami konsep materi fisika khususnya materi 

pengukuran dalam kerja ilmiah. 

2. Saran Pengembangan Produk 

Kegiatan tahap menalar pada e-modul masih mengalami kesulitan 

dalam penerapannya, sehingga perlu adanya pengembangan lebih lanjut 

untuk tahap menalar agar dapat diintegrasikan dengan baik pada e-modul.  
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